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ABSTRACT 
Child marriage mostly happens in rural societies with many circumstances. Education's less-access, 

poverty, isolated-area, jobless are many factors that influencing child-marriages. From socio-economic as­
pect, these kinds of marriages causing school-drop-out, less life-skill, less knowledge, less self-confidence, 
and less job participation. That problem is most consequential to women that involve on child-marriages. 
Those condition impact to family's poverty and economic-dependency. Women with child-marriage also 
have suffered with negative on their reproduction health. Most of child-marriage happens btj manipulation 
of ages and time of their birth, which is as important condition to be a legal marriage. This research found 
that this child-marriage is psychological and physical violence. Women as teenagers whom in child-mar­
riages are forced to involve in adult life in most of them had emotional depression and faced many social­
economy difficulties. 
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I . PENDAHULUAN 

Program pelayanan kesehotan sekarang 
teloh diberikan hingga menjongkau 
kepedesoon, akon tetapi hal •ini belum dopat 
menekon tingginya tingkat kematian maternal 
don tingkat kemotian boyi (khususnya kemotian 
prenatal) di Indonesia. Hal ini terjadi karena 
perkawinan wanita don persa li nan anak 
pertamo pada umur belasan tahun masih 
banyak di jumpai terlebih-lebih di pedesaon. 
Kecuali i tu u mur belasan tahun bukon 
merupakan mosa reproduksi yang sehat, wanita 
pada umur belasan secara fisiologis dapat 
hamil don melahirkan. Akan tetapi pada usia 
tersebut sebenarnya wanita secara medis, 
psikologis, don sosial belum cukup matang 
untuk mengasuh anak, disamping tidak sedang 
berada dolam masa yang terbai k untuk 
berreproduksi. 

Dari hasi l penelitian yang dilakukan 
peneliti (Waty, l 997} di Kecamatan lndralaya, 
mosalah pengetahuan don prilaku reproduksi 

sehat didapati bahwa usio pertamo kowin pada 
usia 16 - 18 tahun sebesar 66,7% don usia 
kurang dari 16 tahun masih ado sebesor 17,5%. 
Adapun alasan mengapa kawin pada usia 
tersebut responden menjawab ka rena adat 
istiadat sebesar 42,5%. Penelitian Susanto 
(1994} yang dilakukan di komplek Perumnas 
Palembang, hasilnya diantara usia perkawinan 
pertama yang masih belia, yaitu sebanyak 48% 
wanita yang kawin antara 16 - 18 tahun. Dari 
kajian hasil penelitian diketahui bahwa 
berlangsungnya perkawinan pada usia belia di 
pengaruhi oleh banyak foktor, seperti norma 
agamo, adat, kebiasaan, nilai don peraturan 
yang berlaku d i dalam komunitas. 

Terutama pada masyarakat dengan 
karakter patriarkis yang dominan, perempuan 
dipandang 'utuh' ketika ia telah bersuomi. 
ldentifikasi masyarakat terhadap perempuan 
ditentukan berdasarka n relasi perempuan 
tersebut terhodap laki-laki (suaminya). Stigma 
negatif pada perempuan yang hidup melajang 
sangot dihindari sehingga banyak orang tua 
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ya ng mempercepat pernikahan anak 
perempuannya untuk menghindari stigmatisasi 
tersebut. 

Pada beberapa penelitian ditunjukkan 
bahwa trend usia kawin pertama wanita di In­
donesia telah bertambah, akan tetapi dengan 
mengikuti 4 klasifikasi perkawinan yang 
dikemukakan oleh Bogue (1969:316), 
sebenarnya masih cukup banyak dijumpai di 
berbagai wilayah adanya perkawinan wanita 
pada usia yang relatif dini (selanjutnya disebut 
wanita belia, yaitu perkawinan wanita di bawah 
usia 18 tahun). Bogue membagi klasifikasi 
pada umur perkawinan wanita itu kedalam 4 
kategori yaitu: (l) perkawinan anak-anak (child 
marriage) bagi perkawinan di bawah umur 18 
tahun, (2) perkawinan umur muda (early mar­
riage) bagi perkawinan di bawah umur 18 -
19 tahun, (3) perkawinan umur dewasa (mar­
riage at maturity) bagi perkawinan umur 20 -
21 tahun, don (4) perkawinan yang terlambat 
(late marriage) bagi umu r 22 tahun don 
selebihnya. 

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 
l tahun 197 4 pasal 6 disebutkan bahwa 
perkawinan harus berdasarkan persetujuan 
kedua mempelai, don bagi seseorang yang 
belum mencapai 21 tahun harus seizin kedua 
orang tuanya. Dalam pasal 7 ditentukan bahwa 
batas umurdiizinkannya perkawinon adoloh jika 
sekurang-kurangnya pihak laki-laki telah berusia 
19 tahun don pihok wanita 16 tohun. Peroturan 
ini secara tidok longsung dopat menjodi "olot 
pembenaran" untuk dilaksanokannya kebiasoan 
perkawinon wanita pada usia belia (remoja 
berumur di bawah 18 tahun). 

Banyok masalah menyertai perkawinan 
wonita us ia belio. Usia beli a bukanlah 
merupakon masa reproduksi yang sehot. 
Terdapat banyak bukti yang menunjukkan 
bahwa perkowinan don kehamilon usia belio 
membahoyokan kesehotan ibu don bayinya. 
Banyak ibu mudo yang menderita anemi selagi 
hamil. Banyak pulo yang meninggal karena 
melahirkan. Kosus-kasus bayi lahir dengan berot 
bodan lahir rendah (BBLR) bonyak ditemukon 
pada kelahiran bayi don ibu-ibu muda. Solah 
satu dari bentuk komplikosi negatif dori 
fenomena perkawinon don kelahiran usia belia 
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ini tercermin dori tingginya angka kematian ibu 
karena melahirkan don tingginyo ong ko 
kematian prenatal (Hutabarat, 1987). 

Secora psikologis don sosiol ekonomi, 
remaja wanito berumur d i bawoh 18 tahun jugo 
belum siop don belum cukup matong untuk 
berumoh tongga, mereka masih berada dalam 
usia perkembangon don memerlu kan 
perlindungon orang tua, selain itu, do lam ukuran 
program don kebijakon kesehatan reproduksi, 
perkawinan usia belia tidak mendukung upaya 
peningkatan kesehotan wanita beserta seluruh 
hak-hak reproduksinya. 

Pada hakekatnya, perkawinan pado usio 
bel ia itu menunjukkan ke tidak berdayaan 
wanita untuk merintis masa depan don memilih 
sendiri pasangon hidupnya. Otoritas orang tua 
dolam suatu keluargo sangat dominan dalam 
menentukan pilihan -pi lihan yang mesti 
ditempuh seorang perempuan, bahkan bisa 
dikatakan bahwa p i l ihan-pi lihan itu tidak 
diputuskan oleh pe rem puon itu sendiri, 
meloinkan oleh pertimbongan kepentingon or­
ang tua. Kekuasaan (power) don dominasi 
kepentingan orang tua don tekanon adat teloh 
memojokkon wanita untuk cepat-cepat kawin 
sehingga mou tidak mou ia harus menerima 
taworan perkawi nan yang dilontorkan 
kepadanyo, woloupun sebenarnyo ia keberaton 
don belum berkeinginan untuk berumah tangga. 
Perkawinan pada usia belio ini pado okhirnya 
akon memicu timbulnyo berbogoi mosolah pelik 
yang harus mereko hadapi. 

Oleh karena itu penelitian ini di rasa sangat 
perl u dilakukan guno mengantisiposi awol 
timbulnyo permosalahan yang lebih jauh bagi 
kehidupon keluarga miskin di propinsi Sumatero 
Selatan. Berdasarkan lotar belakang masaloh 
tersebut, pertanyaon penelition dirumuskan 
sebogoi berikut : (l) Mengo po ku rangnya 
perhargaon otos peran ego wanito atas noma 
desokan kowin usia belio dalom proses menuju 
perkawinan, khususnyo keterliboton diri dolom 
menentukan pasangan hidup? (2) Mengopa 
tidok dihiraukan konsekuensi psikologis, sosiol 
ekonomi, don kesehatan reproduksi wanita yang 
muncul berkenaan dengan perkawinano us10 
belio ? (3) Bagaimonab:ih dinomika don 
mengotasi masalah yang muncul da lam hidup 
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berumah tangga, khususnya beberapa 
konsekuensi yang dihadapi wanita kawin usia 
belia? 

II. KERANGKA PEMIKIRAN 

Di daerah-daerah yang penduduknya 
sudah cukup terbuka wanita dapat memperoleh 
kesempatan untuk maju don mengembangkan 
dirinya. Oleh karena itu, fenomena perkawinan 
di bawah umu r sangat jarang dijumpai. 
Sebal ik nya , di daerah-daerah terisolasi 
(pedesaan misalnya). yang penduduknya hidup 
dalam keterbatasan, perkawinan penduduk 
(wanita} pada usia belia bukan lagi menjadi 
suatu hal yang aneh. Kasus perkawinan di 
bawah umur hingga soot sekarongpun masih 
dapat ditemukan di pedesaan. 

ldea lnya, perkawinan itu dilaksanakan 
oleh laki-laki dengan wanita yang masing­
masing sudah berumur dewasa. Perkawinan 
yang baik seharusnya didasari oleh sikap mau 
soma mau, suka soma suka, do n soling 
pengertian diantara pengantin laki-laki don 
wanita. Walaupun tidak menjadi satu-satunya 
faktor yang mutlak menjadi dasa r hidup 
berumah tangga, perasaan cinta kasih setiap 
pasangan dapat menjadi foktor pemersatu don 
sekaligus alat penekan konplik, seandainya 
terjadi perselisihan. Hal ini, berguna untuk 
memperkecil resiko disintegrasi keluarga. Akan 
tetapi, perkawinan yang terjadi diberbagai 
kalangan masyarokat tidak selalu mengikuti 
polo ideal ini . Perkawinan usia bel ia pada 
umunya disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaronnya : 

Pertama, faktor nilai budaya lama, yang 
menganggap bahwa menstruasi merupakan 
tanda telah dewasanya seorang gadis masih 
dipercaya oleh warga masyarakat, bukan 
dika langan para orang tua saja, melainkan 
juga dikalangan kaum muda. Hal ini akan 
membentuk sikap positif masyarakat terhadap 
perkawinan usia belia. 

Kedua, kondisi ekonomi, yang berkenaan 
dengan lapangan kerja don kemiski nan 
penduduk juga memberi andi l bagi 
berlangsungnya perkawinan usia belia. Rota­
rota tarof ekonomi penduduk yang rendah, 
tidak cukup mampu untuk menjamin kelanjutan 

pendidikan anak. Sehingga fa ktor ekonomi 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
masyarakat untuk tidak mempunyai visi kemasa 
depan. Sikap positif terhadap perkawinan usia 
beliapun terus terpupuk. 

Ketiga, polo pikir, yang t idak logis dalam 
menghadapi teknolo gi, lembaga, maupun 
lingkungannya akan berpengaruh terhadap 
perilakunya dalam berbagai aspek (Fergelin 
and Saha, 1983), don tentun ya termasu k 
perkawinan usia belia. Pola pikir seperti tersebut 
oleh Klukohn & Stoodbeck yang dikutip oleh 
Koentjaraningrat ( 1987) disebut sebagai salah 
satu ciri polo pikir tradisional yang mempunyai 
ciri cenderung memandang bahwa hidup 
manusia itu pada hakekatnyo memili ki tu juan 
akhir untuk mencari nafkah, mempertahonkon 
hidup don berkeluorga. Polo piki r tersebut 
keberodaonnya kebonyakan pada kelompok 
masyorakat miskin yang t idok saja diortika n 
sebagai kemiskinon material semato, namun 
termosuk kemiskinan pengetahuan don pada 
gilirannya akon mempe nga ruh i prila ku 
kehiduponnya, termosuk dalam perkawinan 
poda usia belia. 

Keempot, pendidikan yang seloma ini 
teloh dikenal memili ki kontribusi dalom banyak 
hol, termasuk terhadap berbagai aspek 
perkowinon wanita usia belia, meskipun sering 
kali para ohli sulit mengungkapkan bagaimona 
pendidikan itu memberikan kontribusi. Namun 
Cunningham ( 1983) mengungkapkan bahwa 
pendidikan memiliki aspek, yoitu : kuantitas 
pendidikan, kurikulum, don lingkungan 
belojarnya. Rendahnya pend idi kan pada 
masyarakot miskin akan bisa memberikan 
kontribusi dalam perkawinan wanita usia belia . 

Kelima, keberadaan institusi yang ado di 
l i ngkungan masyarakat akan sangat 
menentukan terhadap tingkat pengetohuon 
masyarakat pada usia perkawi nan yang 
berhubungan dengan kegiotan institusi itu. 
Seperti holnyo keberadaan insti tus i yang 
bergerak dalam kegiatan pencatatan nikah bisa 
menjodi variabel determinon penting terhodap 
tingkat pengetahuan usia perkawinan bogi 
masyarokat. Umumnyo di desa-desa miskin 
keberodoan institusi tersebut sangat minim don 
ini akan bisa mewarnoi terhadap tingkat 
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pengetahuan usia perkawinan yang ideal bogi 
masyarakot. 

Secora singkat jalinan faktor-faktor tersebut 
di atos dapat d igambarkan pada bagan 
berikut: 

Bagan I. 
Faktor-Faktor Pendorong Perkawinan Usia Belia 

111. METODOLOGI PE N ELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian usia perkawinan wanita belia 
pada keluargo miskin dilaksano ka n di 
Kecomaton lnderalaya, Propinsi Sumotera 
Selatan. Pemilihan kecamatan ini didasar-kan 
poda pertimbangon : (1) Kecamotan lnderalayo 
memiliki tingkat partisipasi kesehatan reproduksi 
yang rendoh diantara 1 0 doerah tingkat II di 
Propinsi Sumotero Selaton 1 • (2) Kecamoton 
lnderalayo sebogai lokosi penelition lonjuton 
bogi peneliti sendiri untuk mengungkop lebih 
jouh mosa loh kesehaton reproduksi untuk ospek 
usia perkawinon wonito belio, (3) Penelitian ini 
merupakon tindok lanjut dori penelition 
sebelumnyo yang dilokukan penulis podo tohun 
1997 mengenai pengetohuon don periloku 
reproduksi sehot pado wonita usio subur (WUS) 
keluarga miskin don tingginya persentose usio 
mudo perkowinan wanita pertoma. 

Dori Kecamotan lnderoloyo akon diombil 
beberapo deso yang bonyak kasus perkawinan 
wonito usia belie berdosorkon i nformosi dari 
beberapa penghulu don petugas catatan nikoh . 
Sedongkon untuk menentukon kriterio WUS 
keluorgo miskin sesuai dengon pedomon BPS 
(1993), yoitu WUS berpenghosilon rota-rota 
dolom keluarga sebesar Rp.18.224,- sebulon . 
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B. Pemi lihan Responden dari 
Sel eksi Kasus 

Responden penelitian in i meliputi duo 
tingkot yaitu responden rumah tangga don 
responden individu. Responden rumoh tonggo 
dipilih secaro ocak, meliputi sedikitnya 50% dori 
jumloh seluruh rumoh tonggo yang ado di 
setiap rukun tetongga (RT) otou dusun . 
Pengertion rumoh tangga ada lah kesotuon 
rumoh don dopur, jodi ado kemungkino n 
dolom satu rumoh tongga terdapot beberopo 
posangon suami istri. Pada tingkot rumah 
tangga ini dicari informasi tentong polo umur 
kowin don perubohannya, sekaligus untuk 
mencari kasus perkawinan belia. Yang dimaksud 
dengan kowin belio adalah pasongon suomi 
don istri yang menikah pado kurun waktu antaro 
1988 sampoi dengan soot penelition (1998/ 
1999) don ketika diloksonokon perkowinon itu 
mosih berusio dibowah 18 tahun. 

Pembatasan tohun kowin selomo l O tohun 
terakhir dori soot penelition dimoksudkan untuk 
melihot pelaksanoan Undong-Undang 
perkawinon setelah berloku selama lebih dari 
sotu dasa warsa sejak tohun 197 4. Diasumsikan 
bohwa masyarakat teloh mengenal Undang­
Undong perkawi nan yang berloku tersebut. 
Dengan tenggang waktu tersebut d iharopkon 
dapat diperoleh sejumlah data pasongan kawin 
belie yang mencukupi. Dengan menggunakan 
metode wawancaro riwayat hidup, peneliti ingin 
mengga li informasi tentong kesan -kesan 
responden atas perkawinannya. Oleh kareno 
itu, dolom jongka waktu hidup berumah tonggo 
selamo poling lama l O tahun, dihorapkon 
responden masih mompu mengingat kemboli 
pengalaman hidupnyo sebelum memosuki 
perkowinon don selomo mosa-maso 
penyesuoian diri terhadap posongon masing­
mosing di owol kehidupan perkowinon mereko. 

Responden individu odoloh wonito yang 
menikoh dolom kurun woktu ontara 1998 -
1999 don podo soot kawin berusio belio yoitu 
dibowoh 18 tohun. Penggunoon batos usia 
dibawoh 1 8 tahun disebut perkawinan dini atou 
perkawinan usio anok-anok (child marriage). 
Dalom konteks budoya Jawo don mosyorakat 
Indonesia pada umumnyo perkawinon usia 12 
tahun sudoh dikotakon bukon usia anok-onak 
tetapi sudah remaja. Atos pertimbangan itu, 
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peneliti ingin membatasi don menyebut 
perkawinan usia dibawah 18 tahun sebagai 
perkawinan usia belia. 

Responden individu d ipilih dengan 
menggunakan teknik purposive incidental. Teknik 
Purposive dimaksudkan bahwa pengambilan 
responden dilakukan dengan memperhatikan 
ciri atau batasan yang sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetopkan dalam penelitian. 
Batasan itu adalah wanita yang kawin dibawah 
usia 18 tahun don dilakukan dalam kurun waktu 
antara 1988 - 1989 teknik Incid ental 
dimaksudkan bahwa responden dengan ciri-ciri 
yang tersebut saat penelitian berlongsung dapat 
dijumpai don diwawancarai. Sedapat mungkin 
pasangan responden yaitu suami si wanita yang 
kawin soot usia belia juga diwawancarai. 
Wawancara diusahakan berlangsung secara 
terpisah. Hal ini dimaksudkan untuk dapat 
memperoleh data yang lebih akurat dari 
responden tanpa pengaruh dari pihak lain. 
Untuk kepentingan perbandingan analisis kasus 
perkawinan usia belia ini penelitian menitik 
beratkan pada masalah perkawinon usia belia 
don analisis penelitiannya bersifot deskriptif, 
pengombilan responden dibatasi 25 persen dari 
jumloh seluruh responden yang diwawancorai. 

Wawancara kasus secara mendalam 
(indepth interview) dilakukan terhadap sejumlah 
wanita yang dianggap menarik atau memiliki 
informasi khusus yang berkenaan dengan data 
don tujuan penelitian ini. lndepth interview 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
yang menyeluruh tentang konsekuens i 
perkawinan usia belia terhadap kesehatan 
responden si wanita don segi -segi konsekuensi 
psikologis, don sosialnya. Untuk menjaga 
rahasia pribadi, dolam laporan penelitian 
seluruh namo responden disebutkan dalam 
namo samaran. 

C. lnstrumen don Teknik 
Mengumpulkan Data 

lnstrumen yang digunokan untuk 
mengumpulkon data odaloh pedoman 
wawancara terstruktur berupo seperongkot 
daftar wawoncaro don wawoncora ri wayot 
hidup (life story). Wawoncaro mendolom 
(indepth interview) khusus ditujukan terhadap 
beberapa responden yang dijadikan informan 

yang memiliki kosus menarik. Kemudian dari 
para responden ini dipi lih beberapa informan 
sebagoi bahan studi kasus (case study). 
Wawoncaro terstruktur ditujukon kepada 
informan tingkat rumah tangga don informan 
individu yaitu wanito yang kawin usia belia. 
Daftar pertanyoon wawancara dalam tiga 
bentuk. 

D. Definisi Operosional Variabel 

a. Perkawinon wanita usio belia adoloh 
posangan suomi istri yang menikah pada 
kurun woktu antora 1988 sampai 1998 
don ketiko diloksonakon perkawinan itu 
wonita mosih berusio belio yoitu dibawoh 
18 tahun. 

b. Keluorgo miskin , keluorga yang 
berpenghosilon rota-rota dalom sebulon 
moksimol Rp. 18.224,-. 

E. Ana lisis Dato 

Sifat penel ition ini dititik berotkan poda 
onalisis kuontitotif don kual itotif dengon unit 
anol isi s individu. Metode Ana lis is yang 
digunokon adalah analisis deskriptif. Dengan 
demikian, penggunaan teknik-teknik statistik 
disesuaikan, berupa stotistik deskriptif seperti 
distribusi frekuensi, mean (niloi rota-rota), don 
tabulasi silang. Selonjutnya melakukan analisis 
esensi don substansi da ri hubungan antor 
voriabel hinggo konsep-konsep. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kara kteristik Responden 

Responden yoitu wanito yang kowin pado 
usio belia yaitu dibawah 18 tahun don menikoh 
pada kurun waktu antora 1988 sampai dengon 
soot penelitian ( 1998/ 1 999) . Tingkot 
pendidikon responden pada umumnya rendah, 
yoitu terdiri dari 12% tidok tomat sekolah dasar 
don 70% tamot sekolah dosor. Selebihnya, 
sebanyak 18% berpendidikan di tingkat SLTP 
baik tamat maupun t idok tamat. Pendidikan 
suami responden rota-rota jugo rendah, yaitu 
pada tingkot sekolah dasor. Rendahnya tingkat 
pendidikan tersebut berdampok pada jenis 
lapangan kerjo. Terdapat 46% me'"l jadi petani 
don 12% sebaga i buruh don 26% sebagai 
pedagong kecil. 
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Tabel 1 
Karakteristik Responden menurut Pendidikan don Pekerjaan Sebelum Kawin 

Menikoh Sebagai Menikah Bukan Jumlah 
lndikator Keputusan Pribadi sebagai Keputusan 

-
.. _ ... _ ___ 
% ,___ ----

Pendidikan : 
SD Tidak Tamat 7 
SD Tomat 75 
Laniuton 18 

Pekerjaan sbb.11 
Responden Kowin : 
Beker ja 57 
Tidak Bekerja 43 

100 

Sebelum hidup berumah tangga, 
beberapa responden (48%) menyatakan pernoh 
bekerja. Bekerja disini ialah dalam arti 
melakukan pekerjaan di luar rumah don dapat 
menghasilkan uong. Adapun jenis pekerjoan 
yang dilakukan adolah jenis-jenis pekerjoan 
yang tidak mensyoratkan tingkat pendidikan 
tinggi. Ada dari 40% bekerja sebagai petani 
don sebag ia n bekerja sebagai buruh don 
pedagang kecil. 

B. Status don Dominosi Orang 
Tua 

Ketika perkawinan dilaksanakan sebagian 
besor orang tua responden masih hidup don 

Pribadi -- -·---- -- -- -
N % N % N --~- . ·-
2 18 4 12 6 

21 64 14 70 35 
5 18 4 18 9 

16 36 8 48 24 
12 64 14 52 26 

28 100 22 100 50 

tinggal bersama. Pada kebanyakan perkawinan 
(68%) pihak pengantin wanita berstatus memi liki 
ora ng tua lengkap (bapak don ibu kandung 
hidup bersama don tidak bercerai). Disamping 
itu, ketika menikoh kebanyakan responden 
mengikuti kedua o rang tua atau belum mandiri . 
Pada perkawinan di Sumatera Selotan, prosesi 
pernikahan lazim dilaksanakan di pihak 
penganti n pria dim ana a kad nikah 
di laksanakan di rumah penga ntin pria, 
sehingga pada kasus-kasus perkawinan wanita 
belio sangat sulit bagi pihak wanita untuk 
menentu kan keputusan berdosarkan 
pertimbangan diri send iri dengan baik karena 
masih diatur oleh mertuanya. 

Tobel 2. 
Oistribusi Responden menurut Umur Ketiko Kowin do" Selisih Umur 

Memkoh sebogoi Menikoh Bukon seboga, Jumlcn 
lnd1kotor Kepvtusan Pnbadi Kr.pulusan Pribad, 

% N % N % N 
Umur Kawin VVQnita I Belie l {i3 15) 4 1 59 13 28 14 
Bel:o 2 (16 17) 32 I 9 23 5 28 14 
lvludc (1 8 19) 64 ' 18 18 4 44 22 
Sclisih Umur dgn l 

Suomi I 

1 - 3 Tohun 50 14 9 2 32 16 
4- 5 Tohun 29 

I 
8 

I 
18 4 2..1 12 

6 - 8 Tohun 7 2 23 5 14 7 

> 9 Tahun 14 4 50 11 30 15 
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Dari hasil penelitian ini diperoleh 
gambara n bahwa perkawinan yang dialami 
wanita usia belia menunjukkan persentase {59%) 
pado responden usia ontara 1 3 - 15 tahun, 
untuk tidak menyepakati perkowinan yang 
mereka jalani . Di lain pihak ditun jukkan bahwa 
wanita yang menikah pada usia lebih dewasa 
(kawin usia muda) yaitu 18 - 19 tahun, 
cenderung lebih banyak persentasenya yang 
menyatakan bahwa mereka telah sepakat untuk 
hidup berumah tangga sebesar (64%) . Dengon 
demikian, jelaslah bahwa dominasi peran or­
ang tua dalam perkawinan wanita usia belie 
itu sangat kuat. Hal ini dapat dicermati pada 
Tabel 2 dimana dugaan tentang adanya 
pengaruh (dominasi atau power) orang tua 

9 tahun ke atas. Seba nyak 23% berselisih umur 
6 - 8 tahun. Hal ini bisa saja terjadi karena 
adanyo kuasa orang tua yang begitu besar. 

C. Riwa yat Menu ju Perkawincn 

Pergaulan merupakan · selah satu faktor 
penting yang mendahului proses perkawinan. 
Melalui perga ulan, kaum muda-mudi akan 
mengena l perwata kan masing-masing pihok 
Era keterbukaan yang beg itu pesat berkembang 
dewasa ini telah mempengaruhi perubahan 
polo pergaulan kaum muda-mudi di berbagai 
kalangan masya rakat, baik di perkotaan 
maupun di pedesaan. Pergaulon pemuda­
pemu di sekarong re l atif lebih permis if 
dibandingka n dengan generasi sebelumnya. 

Tobe! 3. 
Perband ingan !ndikotor Pergoula n Responden pro·Kawin Menurut Jenis Kelamin 

lndikator I 
' lstri Suami Selisih 
l 
I N = SO N = 50 

• Banyok berga ul sebelum ! 

kawin I 
l 

12,5 34,2 2 1,7 
• Pernah Mempunyai Pacar I 53,6 60,5 6,9 
• Pergi berduaon dgn Poca~ 48,2 63,2 15,0 
~ Bisa bergcul bebas dalam' 46,5 57,.9 11,5 

masa tunanga n I 

pada perkawinan wanita us ia belia ado 
benarnya. Dari perkawinan yang tidak 
dibareng i o leh kesepakata n pelakunya, 
sebanyak (59%) diantaranya dialam i oleh 
wanita yang kawin pada kelompok usia 13 -
15 tahun. Sebaliknya, hanya sebagian keci l 
(4%) yang berasa l dari kelompok usia 18 - 19 
tahun. 

Dalam konteks yang berbeda, ado 
petunjuk pula bahwa sepakat tidaknya senang 
wanita memasuki kehidupan berumah tangga 
berkaitan dengan selisih umur antara wanita 
yang bersangkutan dengan lelaki yang menjadi 
suaminya. Dari Tabel 2 diperoleh gambaran 
bahwa perkawinan d engan jarak umur istri 
berbeda jauh dari umur suami merupakan 
bentuk-bentuk perkowi nan yang te rpaksa 
di lakukan. Ada 50% dari 22 kasus perkawinan 
tanpa didahului kesepakatan pe lakunya 
dengan selisih umur pasangan yang berbeda 

Dari seluruh indikat or perga ulan 
pasangan suami istri beli a sebelum d iresmikan 
perkawinannya, suami lebih leluasa don bebas 
pergaulannya dibandingkan dengan istri. Pado 
keleluasaan bergaul semasa remaja terdapat 
34,2 % responden laki-laki sementara pada 
p ihak wanita hanya t erdapat 12,5 %. 
Responden laki - laki yang pernah mempunyai 
pacar sebelum perkawinan tampaknya cukup 
banyak yaitu meliputi 60,5 %, dipihak wanito 
yang pernah berpacaran paling banyok 53,6 
%. Pola bergaul selama masa berpacaran don 
masc pertunangan lebih bebas dilakukan 
dikalangan laki -laki 57,9 % sedangkan pada 
ka um wanita yang melakukan bentuk pergaulan 
seperti itu sebesar 46,4 %. 
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D . Perkawi nan Usia Beli a 

Lembaga keluarga merupakan bagian 
yang sangot p ent ing bagi terbentuknya 
keluarga . Di berbagai wilayoh , suatu 
perkawinan dipandong sebagoi koidoh untuk 
depot direstuinyo hubungon seksuo l antara 
seorong laki-loki dengan seorang wanita oleh 
masyorokat. Sebaliknyo, akan dionggap 
sebogai suatu pelanggaran susila apobila 
hubungan seksuo l itu dilakukon di luor 
perkowinon. lndikator-lndikatortersebut antara 
lain sebagai beri kut: 

Bogen?. 

Hasil tabulasi silang atas beberapa 
indikotor perkawinan umur kawin wanita, yang 
disaj ikon dolam tabel 4, menunjukkan bohwa 
a do in dikasi kebanyaka n won ita bel ie 
sebenarnyo dikowinkan karena terpaksa atau 
tidak adanya kesepakaton untuk dikowinkan. 
Hal ini dapat d ilihat pada umur kowin 18 - 19 
tahun sebesar 7 6,9 % sedangkan poda umur 
kawin 13 - 15 tahun sebesar 18,7 %. lndikasi 
ini ado keterkaitan dengan pend idikan 

lndikator Perkawino n Usie Belia 

( lndikotor Perkowinon Usia Belia l 
j Pendidikan Tidak Tornot SD i ___ _... 
..._~---~ ... ------------·-·--------____...., 
[ Ado Kesepakoton Orang Tua Untuk Dikowinkon J..--...... 

Sering Bertcmu deng n Suami Scbelurn Oikawinkan ji-----1 

r Ad<.1 Pe rasacn Terpokso pada Hubungan Seksuol Pertam;J;._---1 

I 
1 Telch Bekerio Sebelum Menikoh ...._ __ _. ._, _________________________ } 

Berdosorkan proporsi umur ketika kawin 
dalam rentong 13- 15 tahun, 16 - l 7 tohun, 
don 18 - 19 tohun, moka diuraikan pada Tobe! 
4 berikut ini: 

responden wonita yang t idak tamat SD pado 
usia 13 - 15 tahun sebesar 50 % don pada 
usia 18 - 19 tahun yaitu 15,4 %. Dalam kasus 
perkawinan usio belie di pedesoon, faktor 

Tobe! 4 . 
Proporsi !nd ikato r Perkow inon rnenurut U m ur Ko·Nin \Nonito 

Umu r Kawin 
lndikoto r 13 15 16 17 I 18 19 

N - 14 N .... , 14 N ;,:; 22 

1. Pendidikan t idak tomat SD 50,0 18,,5 ! 15,4 

2 . Adc1 kesep o katan u ntuk dika·winkan lS,7 59 ,3 

I 
7 6,9' 

3 . Ser ing bertemu dengan suami sebelum 56,3 55,6 69,2 

dikawinkan ' I 
Ada pera saon terpaksa dalam hubun gan 62 ,5 40,7 ' 46,2 4 . I 

I. 
seksuo[ perlama ! 

5 . Telch bekerja sebe lum menilmh 50,0 66,7 I .5.3,8 
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pengalaman bekerja menjadi salah satu faktor 
penundaan usia kawin wanita. Hal ini dapat 
dilihat pada usia kawin wanita 16 - 17 tahun 
sebesar 66,7 % pernah bekerja sebelum 
menikah, sehingga penundaan usia kawin 
dapat diatasi dengan tersedianya lapangan 
kerja bagi wanita yang tidak mempersyaratkan 
pendidikan tinggi. 

E. Beberapa Konsekuensi Kawin 
Belia 

Penelitian ini memfokuskan pembahasan 
dalam 3 konsekuensi dari perkawinan usia belia 
antara lain sbegai berikut: 

Sebelum memasuki jenjang kehidupan 
berumah tangga, terd apat beberapa 
responden yang pernah bekerja sesuai dengan 
tingkat pendidi kan mereka yang umumnya 
rendah, maka jenis pekerjaan yang dilakukan 
adalah jenis-jenis pekerjaan yang relatif ti dak 
memer lukan prasyarat pendidi kan do n 
keterampilan khusus. Dari responden, terdapat 
30 (60 %) orang diantarannya mempunyai sta­
tus pekerja yang beru pah, jenis pekerjaan 
sebagai buruh tani sebesar 2 1 (42 %) orang, 
pedagang don pengrajin masing-masing 4 (13 
%) sedang pada buruh industri l (3 %) ora ng. 

Bagan3 
Konsekucnsi. Pcrkawinan U sia Belia 

S~ial Ekonomi 

K.csehat.an 
Rcproduk!>i 

Ko~ekuensi 
P<.'t'bwlnan 
Usialklia 

~ Psikologis I 
F. Konsekuensi Sosial Ekonomi 

Untuk menempuh perkawinan, selayaknya 
kesiapan ekonomi colon pengantin patut 
dipertimbangkan. Perkawinan idealnya harus 
disertai oleh persiapan hidup berdikari don 
memisahkan diri dari keluarga asal masing­
masing. 

Tabel 5. 

~-----1 
Pada sebagian besar kasus, perkawinan 

rupa-rupanya menjadi akhir dari r iwayat 
pekerjaan responden. Disamping itu juga 
menyangkut tempat tinggal setelah kawin, 
dimana sebagian besar dari res ponden (70 %) 
bertempat tinggal d i rumah pihak suomi. 
Adapun tempat tinggal setelah beberapa lama 

Proporsi lndikolor Perkowinon menurut Umur Kowin Wanita 

lndikotor Persentose N - 50 

1. Kefonjutan pekerjoon wonita (sebelum don 58 29 
ketiko telah menikoh) 

2. Tempo! tinggal sesudoh kawin dipihak 70 35 
suami 

3. Letak rumah suami 46 23 
dekot keluorgo suami 16 8 
dekot kelvorga istri 38 19 

4. Ketergontungon podo keluorga asol 
. kebutuhon hidup dibontu keluorgo islri 3 l 
. kebutuhon hidup dibontu keluarga suami 24 8 
• kodong -kodong keluargo istri don suomi 74 25 

5. Aktifitos sosiol yang dilokukon 

bogi istri 66 33 
bogi suami 20 10 
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berkeluarga maka biasanya akan membuat 
rumah sendiri (mandiri). Letak rumah tinggal 
setelah mandiri sebagian besar berdekatan 
dengan rumah kediaman orang tua, yang 
berdekatan dengan kediaman orang tua suami 
adalah 46 % dari 35 orang yang berdekatan 
dengan kediaman orang tua ist ri adalah l 6 %, 
sedang yang iauh dari keluarga adalah 38 %. 
Banyaknya responden yang rumahnya 
berdekatan dengan kediaman orang tua suami 
memberi gambaran bahwa dikalangan 
masyarakat setempat, tanggung jawab 
mengentaskon {menikahkan} keluarga anak 
lebih besar berada poda orang tua suomi. 

Setelah perkawinon di l angsungkan, 
biasanyo pasangan keluorga belia tidak segera 
dapat hidup mandiri dengon memisohkan diri 
dari masing-mosing keluorga osolnyo. 
Ketergantungon poda keluarga osal dalam 
memnuhi kebutuhan hidup masih dibantu dari 
keluarga. Sebogian keluarga belia dalam 
memenuhi kebutuhan hidup masih dibantu dari 
keluarga. Sebagian keluarga bel ia dolam 
memenuhi kebutuhon hidup dibontu da ri 

keluorga suomi sebesar 24 % sedang dari pihok 
istri sebesar 3 % don sebagion besar kadang­
kadang dari keluarga suami atau istri (7 4 %) . 

Pada aktifitas kegiata n yang d ilakukan 
pasangan keluarga bel ia ado semaca m 
keharusan untuk mengikuti kegiatan sosial yang 
diselenggarakan oleh komunitas di tingkat rukun 
tetangga aktifitas kegiatan sosial yang dilakukan 
wonita sebanyak 66 % berupa kegiatan pos 
yondu untuk menimbong balita don ibu hami l. 
Sedangkon kegioton sosiol ya ng dilakukan 
pado koum prio honya 20 % saja. 

G. Konsekuensi Kowin Belia do n 
Kesehato n Re prod u ks i 

Sik lu s hidup won i to normal secora 
berurutan mengikuti tahapan-tahapon beri kut 
lahir, masa kanak-kanak, masa remaja, masa 
berumoh tongga (berp roduksi), moso okhi r 
kesub uran (monopouse} don o kh irnyo 
meninggal. Perubohon dar i sa tu tahap 
kehidupan menu ju tohap kehidupan menuju 
tahap kehidupan berikutnya ditandai dengan 
perubohon ciri-ciri fisi k khusus. 

Tabel 6. 
Proporsi Kawin Belia don Kesehatan Reproduksi 

lndikator Persentase N - 50 
. .,,,.,,,.. ....... · ,....,._.,...., ___ ·~--- -.,... ~·--~--

l . Usia Kawin Wanita 

Belia i (13 15) 10 5 

Belia 2 (16 17) 26 13 

Muda (18 19) 64 32 

2. Usio Pertorna Hamil 

Belia 1 (13 15) 8 4 

Belia 2 (16 17) 10 5 

Muda {18 19} 33 16 

Dewasa (> 19) 48 23 
3. Usio Pertarna Haid 

And: -anak {< 12) 21 10 

Belia l (13 15) 67 32 
Belia 2 (16 17) 8 4 

Muda {18 19) 4 2 

4 . Kontrak Seksual Pertarna 

dilakukon dengan terpaksa 56 27 

dilokukan malam penggantin 15 7 

dilakukan lain waktu 29 14 
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Tohap awal dari suatu periode mampu 
berproduksi odolah diolominyo hoid podo 
wanito yang bersangkuton sudah aki l balik otau 
memosuki tahap usia subur. Untuk kepentingan 
perhitungon data kependudukon para ohl i 
demografi menetapkon bahwa umur 15 - 49 
tohun merupokon potokan masa usio subur. Di 
lokasi penelitian, selomo kuru n waktu 1988 -
1998, banyak wanita menikah pada jarak 
waktu yang dekat dari kehadiran mensturasi 
pertamonya. Dari 50 responden, sebanyok 26 
% telah kawin dalam waktu kurang dori 15 
bulan sejak dotongnyo hoid. Di lihot dari 
umurnya banyak wanita masih berumur yaitu 
di bowah umur 19 tohun sebesar 64 % don 
l 0% pada usia 13 - 15 tahun . 

Konsekuensi log is dari sebuah perkawinan 
odalah melakukan kontak seksual antaro suami 
don istri. Bagi pasongon suami istri yang 
menempuh perkowinan atos dasar keinginon 

bersama don cinta kasih, mungkin tidak ado 
keterpoksaan dori soloh seorang pasangan 
pada soot melakukon hubungan seksual yang 
pertama don pad a maso-masa owol 
kehidupan perkawinan mere ka. Dari hasi l 
wawancara terhodop 50 responden pasangon 
keluarga muda d iperoleh gombaran yang 
menari k. Dari seluruh resp onden w anita 
sebonyak 56 % menyatakon bahwa kontak 
seksual yang pertama dengon sua mi 
merupakan suatu hal yang di lakukon dengan 
perosaan terpaksa don ado 29 % dilakukan 
tidak pada malam pengantin. Hal ini dilokukan 
setelah 3 sampai l O hari setelah akad nikah. 
Secora teoritis don di dukung oleh berbagai 
hasil penelitian, usia belasan tahun bukon 
merupakon masa yang boik untuk hamil don 
melahirkon. Wanita hamil poda umur belasan 
tahun menghadapi resiko besor mungkin harus 
ditanggung oleh ibu yang bersongkutan, janin 
yang dikandung, don bayi yang dilohirkan. 

Tobe! 7 
Masaloh Kehamilon don Kelohiran Wanita Usie Mudo 

No Kos us Usio Kawin Pengolamon Kegugur-
Tahun Kawin Suami lstri Hamil Statu-s Anak on 

01 . War Rus 25 16 3 2 lahir hidup l 
1992 

02 I Ben Len 2 7 14 3 2 lahir hidup l I 

j 1990 

I 03 . I ill;uh Yes 22 17 4 4 lahir hidup .. 

1 1990 I 
04 . Dik Mar 25 17 6 l 4 lohir hidup 2 

05 . 
1 1989 

19 16 3 3 lahir hidup I Ras • Sem .. 
I 1993 

06 . I Sor Tin 23 15 4 4 lahir hidup .. 
I 1991 

0 7 I Rus Eli 18 17 3 2 lahir hidup l 
1989 

08 . I N is , Nik 23 16 2 i lahir hidup l 
I 1992 
I 

09. I Den Yen 23 16 3 2 lahir hidup 1 I 1991 
I 

10. Sip Ina 2 1 15 4 3 lohir hidup 1 
1989 

11. Roz Sol 18 17 8 7 lohir hidup 1 
1988 

12. I Uja '" Ira 19 17 4 2 lahir hidup 2 

13. 
1 1989 

22 16 4 3 lahir hidup 1 J Ju Nin 
j 1988 
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Dalom penelitian yang dilakukan pada 
tohun 1998 sampoi 1999 ini, seluruh pasangon 
suami - istri yang diwawancara menyotokan 
persetujuonnya terhodap kesertoon mengikuti 
program KB. Pada responden dolam penelitian 
ini terdopot 22 % dori 14 orang pernah 
kegururan hal ini dialomi poda kehamilan yang 
pertamo. Dengan ke jadian keguguran dori 
kehamilon anak pertamo dapat dipohami 
bohwa a lot reproduksi belum sehot untuk 
menerima kehomilon dikarenakon mosih terlolu 
mud a usia wan i ta memosu ki gerbang 
kehamilan. 

H. Konsekuensi Psikologis 

Keluarga yang terbentuk mela l ui 
perkawinan pada dasornya merupakon 
persekutuon seksual yang soh untuk senong laki­
loki don perempuon sebogoi posangan suomi 
istri. Podo perkowinan sehorusnya 
memperhitungkan syarat pokok pembentukan 
keluorgo yoitu suami istri memenuhi syarot 
biologis sehingga dapot menyelenggorakon 
hubungan seksual yang sehat don subur. Syarat 
yang lain berupa memenuhi syarat kejiwaan 
sehingga dapot tercipta hubu ngan keluarga 
yang selaras don soling menghargai kemauan 
masing-masing. Dengan memahami keadoan 
jasmani don kejiwaa n mosing-masing, 
posongan suami ist ri per l u mem bentuk 
pondangan yang searoh, don si kap yang 
seasas dalam menghadapi masalah hidup don 
kehidupan. 

Tobel 8. 
Proporsi Kawin Belia Secora Psikologi 

lndikator Persentase N = 50 

1. Usia Kawin Wanita 

Belia l (13 ~ 15) 28 14 
Belia 2 (16 17) 28 14 
t,ltuda {18 19) 44 22 

2. Alasan Kawin 
kesiapan Biologis 30 15 

- kesiapan Mental 30 15 
kesiapan Ekonomi 10 5 

karena Adot lstiadat 14 7 
di desak orang tua 16 8 

3. Jorak Usia Kowin dengon Melahirkan 

kurang d ar i satu tahun 16 8 
. satu tahun 62 31 

duo tahun 12 6 
lebih dari dua tahun 10 5 

4. Perosaon Woktu Akad Nikah 
takut don gemetaran 32 16 
malu don sedi.h 18 9 

. was. •was don gelisah 46 23 
Kecewa don putus asa 4 2 

5. Kontak Seksual Setelah Akod Nikah 
tidak mau bergaul dengan suomi 20 10 
bergaul setelah satu bulan 66 33 
lebih dori duo bulan 14 7 
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Ada banyak konsekuensinya negatif 
dialami oleh wanita yang kawin pada usia 
belia, terlebih bagi yang kawin terpaksa. 
Konsekuensinya menyangkut sisi kesehatan fisik 
don psikis. Beberapa bentuk konsekuensi yang 
berkaitan dengan kejiwaan adalah di lihat dari 
usia kawin wanita di mono pada usia 13 - 15 
tahun ado 28 % dari 14 orang don juga usia 
16 - 1 7 tahun juga 28 %. Adapun banyak 
dikemukakan a lasan dari perkawinannya 
berupa kesiapan biologis don kesiapan men­
tal yang masing-masing 30 % serta adanya 
alasan di desak orang tua untuk menjalani 
perkawinan sebesar 16 % dari 8 orang. 

Tekanan psikalogis juga dimsakan para 
wanita bel ia ketika melaksanakan upacara 
akad nikah. Dikatakan bahwa perasaan waktu 
akad nikah dengan rasa was-was don gelisah 
ado 46 % dari 23 orang don takut serta 
gemetaran ado 32 %. Sedangkan perasaan 
yang lebih mengharukan dimana responden 
mengatakan bahwa ado perasaan malu don 
sedih 18 % serta kecewa don putus asa 4 %. 
Pada tekanan psikologis dari perasaan yang 
dialami pada saat akad nikah, memicu 
perilaku selanjutnya berupa hubungannya 
dengan suami, dimana dikatakan wanita yang 
kawin diusia belia bahwa hubungan kontak 
seksual dengan suaminya tidak dilakukan 
setelah malam pengantin 20% do n baru 
dilakukan setelah l bulan dari soot akad nikah 
66 % dori 33 orang, don ada diantara 
responden yang melakukan kontak seksual 
setelah 2 bulan l 4 % dari 7 o rang. Dengan 
adanya kasus-kasus yang diungkapkan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
berbagai konsekuensi negatif yang ditimbulkan 
sebagai dampak perkawinan wanita usia belia, 
sebenarnya tidak saja ditanggung o leh indivudu 
yang bersangkutan, tetapi juga oleh orang tua 
atau keluarga asal, anak yang dilahirkan don 
pada akhirnya akan menjadi beban masyarakat 
secara keseluruhan. 

V. KESIMPULAN 
Perkawinan wanita usia belia terutama 

dibawah usia 18 ta h un kebanyakan 
berlangsung di pedesaan, don terjad i atas 
pengaruh berbagai faktor. Faktor rendahnya 
akses kepada pe ndidikan, kemiskinan 
penduduk, isolasi daerah, terbatasnya 
lapangan kerja yang meng koordinasikan 

berlangsungnya perkawinan di kolangan usia 
belia. Konsekuensi secora sosial ekonomi, kawin 
pada usia belia berkaitan dengan terputusnya 
kelanjutan sekolah, terputusnyo kesempatan 
meraih bekal keterampilan, terbatasnya 
wawasan, pengetahuan don potensi diri, serta 
rendahnyo partisipasi don pos isi kerja wanita. 
Hal ini akan mempengaruhi pada rendahnya 
tarap kesejahteraan (keluarga) don hilangnya 
kesempatan atau pengalaman bergaul dengan 
sesama remaja. Perkawinan wanita belia yang 
berkonsekuensi negatif bagi keseha tan 
reproduksinya. 

Perkawinan usia belia sering dilaksanakan 
dengan memalsukan umur si anak gadis agar 
dapat memenuhi syarat minimal un t uk 
diizinkannya perkawinan. Dengan demikian, 
pada dasarnya merupakan pemaksaan 
terhadap kesehatan fisik don kej iwaan anak. 
Secora psikologis kawin pada usia belia soma 
arti nya dengan menyongson g berbagai 
persoalan kejiwaan yang pelik, yang seharusnya 
belum waktunya dialami. Seorang wanita belia 
yang tidak memiliki pengetahuan reproduksi 
sehat, telah dipaksa cepat-cepat memasuki 
transisi kekehidupan dewasa, sehingga dapat 
mengalami ketegangan emosional yang luar 
biasa. 

VI. REKOMENDASI 

Dalam pandangan peneliti, berdasarkan 
berbagai temuan yang diperoleh dari penelitian 
ini, maka terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan rekomendasi sebagai berikut: 

l) Dalom bidang kaji on okadem is, 
dipe rlukan pendeka t an yang leb ih 
komprehensif interdisipl iner terkait ka jian 
jender, kes e ha tan r epr oduks i don 
kesejahteraan sosial dengon segmentasi 
masyarakat don materi penelitan yang 
berbeda namun relevan. 

2) Dalam aspe k terap an, diperlukan 
berbegai kebijakan publik yan g 
akomodatif berbasis pema haman 
ko ntekstual terkait upaya pemberdayaan 
mosyarakat, pengentasan kemiskinan, 
pe ndidikan b erb asis jender, don 
manajemen kemasyarakatan yang peka 
terhadap karakt~r masyarakat lokal. 
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